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Abstrak

Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat berdampak langsung pada pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif
anak, serta berpotensi menghambat pencapaian kualitas sumber daya manusia yang unggul di Indonesia. Kondisi ini
disebabkan oleh kekurangan gizi kronis pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) meliputi masa kehamilan hingga usia dua
tahun, yang mengarah pada gangguan pertumbuhan linear dan perkembangan otak yang tidak optimal. Stunting tidak hanya
mempengaruhi tinggi badan, tetapi juga berimplikasi pada penurunan kemampuan kognitif, prestasi belajar, serta peningkatan
risiko penyakit tidak menular di usia dewasa. Intervensi gizi yang tepat, seperti pemberian ASI eksklusif, makanan pendamping
ASI (MP-ASI) bergizi, serta suplementasi zat besi, asam folat, dan mikronutrien lainnya, sangat penting dalam pencegahan
stunting dan peningkatan kecerdasan anak. Penurunan prevalensi stunting yang signifikan membutuhkan pendekatan
multisektoral yang melibatkan sektor kesehatan, pendidikan, keluarga, dan pemberdayaan masyarakat. Program yang
mengintegrasikan stimulasi kognitif dengan asupan gizi yang adekuat terbukti efektif dalam meningkatkan perkembangan otak
dan kemampuan kognitif anak. Kajian ini bertujuan untuk mengulas dan menelaah berbagai temuan ilmiah mengenai peran
gizi dalam pencegahan stunting sekaligus kontribusinya dalam meningkatkan kecerdasan anak. Dengan memahami temuan
yang ada diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan intervensi gizi yang tepat guna mengatasi masalah stunting dan
mendukung kualitas sumber daya manusia sejak usia dini di Indonesia.

Kata kunci: Stunting, Gizi, Anak,Kognitif, Kesehatan.

The Role of Nutrition in Preventing Stunting and Enhancing Cognitive Abilities
in Children Towards Indonesia's Demographic Bonus

Abstract

Stunting is a public health issue that directly impacts children's physical growth and cognitive development, and it has the
potential to hinder the achievement of high-quality human resources in Indonesia. This condition is caused by chronic
nutritional deficiencies during the 1,000 Critical Days of Life, which spans from pregnancy to the age of two, leading to linear
growth disturbances and suboptimal brain development. Stunting not only affects height but also has implications for reduced
cognitive abilities, learning achievements, and an increased risk of non-communicable diseases in adulthood. Appropriate
nutritional interventions, such as exclusive breastfeeding, nutritious complementary foods, and supplementation with iron,
folic acid, and other micronutrients, are crucial in preventing stunting and improving children's intelligence. A significant
reduction in stunting prevalence requires a multisectoral approach that involves the health, education, family, and community
empowerment sectors. Programs that integrate cognitive stimulation with adequate nutritional intake have been proven
effective in enhancing brain development and children's cognitive abilities. This literature review aims to examine and analyze
various scientific findings regarding the role of nutrition in preventing stunting and its contribution to enhancing children's
intelligence. By understanding these findings, it is expected that awareness and appropriate nutritional interventions will
increase, helping to address stunting and support the development of quality human resources from an early age in
Indonesia.
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Pendahuluan

Stunting adalah masalah kesehatan
masyarakat yang krusial di Indonesia dan
banyak negara berkembang lainnya, ditandai
dengan gangguan pertumbuhan linear akibat
kekurangan gizi kronis yang terjadi sejak masa
1.000 hari pertama kehidupan, dari konsepsi
hingga usia dua tahun. Kondisi ini diukur
dengan parameter tinggi badan menurut umur
(TB/U) di bawah standar yaitu kurang dari —2
standar deviasi (SD) untuk pendek dan kurang
dari =3 SD untuk sangat pendek." Stunting tidak
hanya berdampak pada fisik yang pendek,
tetapi juga menghambat perkembangan otak
dan fungsi kognitif, menurunkan kecerdasan,
prestasi belajar, serta produktivitas di masa
dewasa’. Selain itu, stunting meningkatkan
risiko gangguan mental, psikomotor dan daya
tahan tubuh yang rendah.?

Investasi dalam  kesehatan anak
menjadi modal masa depan Indonesia yang
lebih kuat dan produktif. Penanganan stunting
tidak hanya program kesehatan, tetapi juga
menjadi agenda pembangunan multisektoral
yang memerlukan peran aktif dari keluarga,
tenaga kesehatan, sekolah, tokoh agama, dan
masyarakat luas.* Prevalensi stunting nasional
Indonesia tercatat sebesar 19,8%, berdasarkan
data Kementerian Kesehatan Rl dari Survei
Status Gizi Indonesia (SSGI). Keberhasilan
penurunan prevalensi stunting di bawah angka
20% pada tahun 2024 merupakan pencapaian
yang signifikan. Namun untuk mencapai target
penurunan angka stunting nasional menjadi
14,2% pada tahun 2029 berdasarkan RPJMN,
upaya berkelanjutan harus terus dilakukan. Hal
ini penting untuk mewujudkan generasi emas
Indonesia pada 2045.

Gizi memiliki peran yang sangat penting
dalam kasus stunting, karena gizi yang cukup
mendukung perkembangan dan pertumbuhan
otak anak secara normal dan optimal.
Kecukupan gizi sangat menentukan proses
tumbuh kembang anak, terutama pada masa
golden age. Masa golden age merupakan
periode kritis di mana asupan gizi optimal
mencegah stunting melalui intervensi seperti
pemberian ASI eksklusif 6 bulan dan MP-ASI
bergizi, yang meningkatkan kekebalan serta
perkembangan fisik dan otak. Intervensi nutrisi
dini pada 1000 HPK dapat mengurangi dampak
jangka panjang stunting terhadap kognitif dan
Pendidikan.®

Faktor Penyebab Stunting dan Pengaruhnya
pada Kecerdasan.

Faktor utama penyebab stunting
memang adalah kekurangan asupan gizi kronis
terutama pada 1000 hari pertama kehidupan
anak, yang mencakup masa kehamilan hingga
usia dua tahun. Pada periode ini,
perkembangan otak anak sangat pesat
sehingga kekurangan zat gizi seperti protein,
karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral dapat
menghambat  perkembangan  otak dan
pertumbuhan fisik anak secara optimal. Protein
berperan penting dalam membangun dan
memperbaiki jaringan tubuh serta
perkembangan otak, sementara karbohidrat
dan lemak menyediakan energi yang sangat
dibutuhkan. Vitamin dan mineral, terutama
vitamin D, juga berperan dalam pembentukan
tulang dan fungsi sistem imun.’

Protein, zat besi, asam folat, dan asam
lemak omega-3 secara khusus penting karena
berfungsi sebagai bahan pembangun jaringan
otak dan mendukung metabolisme sel saraf.
Kekurangan zat besi dapat menurunkan
kemampuan kognitif karena berperan dalam
pengiriman oksigen ke otak, sedangkan asam
folat penting untuk pembentukan saraf dan
mengurangi risiko kerusakan otak.®’ Omega-3
juga mendukung pertumbuhan sel otak serta
fungsi belajar dan memori.*

Kekurangan gizi selama masa
kehamilan, termasuk kurangnya asupan kalori,
protein, vitamin, dan mineral seperti zat besi,
asam folat, vitamin D, dan kalsium, akan
berdampak pada pertumbuhan janin dan
melahirkan bayi dengan berat badan lahir
rendah yang menjadi faktor risiko utama
stunting.’* Anak stunting memiliki daya tahan
tubuh rendah.”? Kandungan asam lemak
omega-3, omega-6, dan asam lemak tak jenuh
ganda rantai panjang dalam makanan laut
mendukung pertumbuhan dan perkembangan
otak anak, serta mencegah retardasi
pertumbuhan.®

Setelah periode lahir, ASI eksklusif
selama 6 bulan pertama dan pemberian
makanan pendamping ASI (MPASI) yang tepat
sangat penting untuk memastikan kebutuhan
gizi anak terpenuhi sehingga mencegah
stunting.’®  Kurang  atau  terlambatnya
pemberian MPASI dengan kandungan protein,
vitamin, dan mineral yang memadai dapat
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memperberat risiko stunting. Kondisi ini
menyebabkan pertumbuhan otak yang tidak
optimal, mengakibatkan keterlambatan
kognitif, dan meningkatkan kerentanan
terhadap penyakit. Stunting juga berdampak
jangka panjang terhadap kesehatan dan
kemampuan belajar anak.

Stunting bukan hanya berdampak pada
tinggi badan yang tidak sesuai dengan usia,
tetapi juga dapat memengaruhi perkembangan
kognitif anak. Penurunan fungsi otak yang
disebabkan oleh kekurangan gizi pada masa
kritis ini dapat mengarah pada keterlambatan
perkembangan intelektual dan motorik yang
berjangka panjang.”> Oleh karena itu,
memastikan asupan gizi yang cukup dan
seimbang pada masa 1000 hari pertama
kehidupan sangat penting untuk mendukung
tumbuh kembang yang sehat dan optimal bagi
anak.™

Kondisi stunting berdampak pada
kemampuan berpikir, belajar, dan
perkembangan motorik anak, karena terjadi
gangguan pada proses pematangan fungsi otak
dan penurunan metabolisme oksidatif di
hipokampus dan korteks frontal, yang berperan
dalam fungsi kognitif. Anak stunting memiliki
risiko lebih tinggi mengalami keterbatasan
prestasi belajar dan perkembangan kognitif
yang terganggu dibanding anak dengan status
gizi baik."”

Stunting sebagai Ancaman Pembangunan
Berkelanjutan

Stunting merupakan ancaman serius
bagi pembangunan bangsa vyang harus
ditangani secara strategis karena berdampak
langsung pada pengembangan sumber daya
manusia (SDM) untuk mencapai visi Generasi
Emas 2045 dan daya saing global Indonesia.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
stunting bukan sekadar masalah kesehatan
individu, melainkan persoalan struktural yang
signifikan menurunkan kualitas pembangunan
nasional. Kondisi ini bukan sekadar masalah
kesehatan  individu, tetapi  merupakan
persoalan struktural yang berpotensi
mengurangi kualitas pembangunan nasional
secara signifikan. Anak-anak yang mengalami
stunting  berisiko mengalami  penurunan
kognitif permanen, yang tercermin dari skor IQ
yang lebih rendah dan kemampuan belajar
yang menurun secara signifikan.”® Selain

dampak kognitif, stunting juga meningkatkan
risiko penyakit tidak menular di masa dewasa,
seperti penyakit kardiovaskular dan diabetes,
yang berkontribusi pada penurunan
produktivitas kerja serta kapasitas ekonomi
individu.*

Dampak stunting tidak terbatas pada
gangguan pertumbuhan fisik, melainkan juga
menyebabkan defisit kognitif yang permanen,
sehingga menurunkan kemampuan belajar dan
kecerdasan anak secara signifikan. Penurunan
kualitas sumber daya manusia ini berimbas
langsung pada produktivitas kerja yang rendah,
sehingga menghambat pertumbuhan ekonomi
nasional.”® Selain itu, anak yang mengalami
stunting memiliki risiko lebih tinggi terhadap
penyakit tidak menular seperti penyakit
jantung dan diabetes di usia dewasa, yang
semakin menambah beban sistem kesehatan
dan ekonomi negara.

Secara makro, stunting ikut
menyumbang kerugian ekonomi yang besar,
dengan estimasi dampak mencapai 2-9% dari
Produk Domestik Bruto (PDB) sampai dengan
sampai dengan triwulan Il tahun 2024.%°
Fenomena ini diperparah dalam konteks bonus
demografi, di mana Indonesia memasuki fase
puncak populasi usia produktif antara 2030
hingga 2040. Bonus demografi yang seharusnya
menjadi  peluang  untuk  meningkatkan
pertumbuhan dan daya saing negara justru
berpotensi berubah menjadi beban jika
prevalensi stunting tidak berhasil dikendalikan.
Anak-anak yang mengalami stunting berpotensi
menjadi generasi yang kurang produktif,
sehingga mengurangi kapasitas ekonomi dan
menghambat kemajuan pembangunan
nasional.”

Penanggulangan  stunting menjadi
investasi strategis dan prioritas nasional yang
harus dilakukan secara komprehensif, mulai
dari optimalisasi asupan gizi sejak masa
kehamilan, pemberian ASI eksklusif, hingga
edukasi gizi dan sanitasi yang baik di
masyarakat. Kebijakan dan program penurunan
angka stunting yang terpadu akan berkontribusi
pada peningkatan kualitas SDM,
mengoptimalkan peluang bonus demografi dan
mencapai target pembangunan berkelanjutan
terkait pengentasan malnutrisi. Dengan
demikian, penanganan stunting adalah kunci
untuk mewujudkan masa depan Indonesia yang
lebih sehat, cerdas, dan berdaya saing secara
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global.

Intervensi Gizi dan Upaya Mencegah Stunting
serta Meningkatkan Kemampuan Kognitif

Intervensi gizi adalah faktor kunci
dalam upaya mencegah stunting sekaligus
meningkatkan kecerdasan anak. Pada tahap
awal kehidupan, terutama selama 1.000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK), intervensi yang
fokus pada asupan gizi ibu hamil, bayi, serta
balita sangat menentukan hasil perkembangan
otak dan pertumbuhan fisik yang optimal.

Pemeriksaan kesehatan rutin bagi ibu
hamil dengan suplementasi zat besi, asam folat,
dan makanan tambahan berenergi tinggi dapat
mencegah defisiensi gizi yang berakibat pada
stunting.”> Pemberian ASI eksklusif selama
enam bulan pertama serta makanan
pendamping AS|I yang kaya nutrisi menjadi
fondasi penting dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan kognitif
bayi.”® Selain itu, suplementasi mikronutrien
seperti vitamin A dan zinc juga terbukti efektif
memperkuat sistem imun dan mencegah
infeksi berulang yang dapat memperparah gizi
buruk pada anak *.

Studi bibliometrik menemukan bahwa
intervensi konvergen yang melibatkan berbagai
sektor seperti kesehatan, sanitasi, pendidikan,
dan  pemberdayaan  masyarakat sangat
diperlukan untuk percepatan penurunan angka
stunting di Indonesia. Faktor sosial-ekonomi
dan perilaku keluarga menjadi fokus utama
yang harus diintervensi dengan cara akses
pangan bergizi dan edukasi yang
berkelanjutan.”

Kunci keberhasilan penanggulangan
stunting tidak hanya pada asupan gizi, tetapi
juga pada edukasi gizi yang menyeluruh,
memperkuat peran orang tua dalam pola asuh
sehat, serta menciptakan lingkungan kondusif
bagi stimulasi perkembangan anak secara
holistik.”® Pendekatan multisektoral yang
melibatkan  kesehatan, pendidikan, serta
pemberdayaan masyarakat terbukti mampu
menekan angka stunting dan meningkatkan
kualitas kecerdasan anak secara
berkelanjutan.”’

Pemberian Makanan Tambahan PMT
dengan pendampingan pola makan sehat dan
edukasi gizi kepada keluarga juga berkorelasi
dengan peningkatan status gizi anak serta

penurunan prevalensi stunting.”*Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) berbasis pangan
lokal menjadi salah satu strategi efektif dalam
penanganan dan pencegahan stunting pada
balita di Indonesia.” PMT lokal menggunakan
bahan makanan yang mudah diperoleh di
lingkungan sekitar seperti tempe, tahu, ikan,
udang rebon, dan daun kelor yang diolah
menjadi makanan bergizi seperti bubur ikan,
nugget, dan bakso yang disesuaikan dengan
kebutuhan gizi balita stunting .Selain itu, terapi
pangan khusus untuk anak dengan dengan
masalah gizi dengan kondisi ekstrim juga
menjadi intervensi penting untuk memulihkan
status gizi.*°

Program-program pendidikan usia dini
yang mengintegrasikan stimulasi kognitif dan
nutrisi yang memadai memberikan
perlindungan lebih dalam mencegah dampak
negatif stunting. Program pendidikan usia dini
yang mengintegrasikan stimulasi  kognitif
dengan asupan gizi seimbang sangat penting
sebagai  perlindungan  tambahan  untuk
mencegah dampak negatif jangka panjang
stunting. Edukasi gizi kepada orang tua serta
stimulasi intelektual anak di masa ini mampu
meningkatkan  kemampuan belajar dan
perkembangan  kecerdasan anak secara
menyeluruh.®*

Dengan pelaksanaan program yang
sistematis dan holistik, intervensi gizi dapat
memberikan  kontribusi  signifikan dalam
menurunkan prevalensi stunting sekaligus
meningkatkan kecerdasan anak, sehingga
membangun fondasi sumber daya manusia
berkualitas untuk masa depan bangsa yang
lebih baik.

Simpulan

Stunting merupakan ancaman serius
bagi perkembangan anak dan pembangunan
nasional Indonesia akibat kekurangan gizi
kronis pada 1.000 hari pertama kehidupan,
yang menyebabkan gangguan pertumbuhan
linear (TB/U < -2 SD), defisit kognitif permanen.
Kondisi ini  menghambat fungsi otak,
kecerdasan, prestasi belajar, dan meningkatkan
risiko penyakit tidak menular di masa dewasa,
sehingga mengancam visi Generasi Emas 2045.
Intervensi gizi optimal yang dapat dilakukan
seperti suplementasi zat besi, asam folat, ASI
eksklusif 6 bulan, MP-ASI bergizi, dan PMT
berbasis pangan lokal, menjadi kunci
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pencegahan stunting serta peningkatan
perkembangan otak selama masa golden age.
Pendekatan multisektoral yang melibatkan
keluarga, kesehatan, pendidikan, dan
masyarakat diperlukan untuk menurunkan
prevalensi stunting. Penanganan stunting
bukan hanya investasi kesehatan, tetapi strateg
untuk membangun SDM unggul,
memaksimalkan  bonus  demografi  dan
mewujudkan Indonesia berdaya saing global.
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